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Abstract: The difference in opinion between Ahlus sunnah wal 

jamaah and Muktazilah has reached the point of misleading one 

another. Thus, reference sources for one sect will not be used as a 

reference for other sects, but this is not the case with al-Kashsha>f 

which is the work of Muktazilah which is the reference for the ulama-

Ahlussunnah wal Jamaah. This article examines the book al-Kashsha>f 

by al-Zamakhshari> al-Mu'tazili>, its writing background, the 

biography of the author, the characteristics of the book al-Kashsha>f, 

its advantages and disadvantages, the interpretation which is the 

point of criticism of Ahlussunnah wal Jamaah, and Appreciation of 

Ulama Ahlussunnah wal Jamaah for al-Kashsha>f. 

Keywords: Al-Kashsha>f, al-Zamakhshari>, Muktazilah, Ahlussunnah 

wal Jamaah. 

 
Abstrak: Perbedaab pendapat antara Ahlus sunnah wal jamaah 

dengan Muktazilah sampai pada titik saling menyesatkan antara yang 

satu dengan yang lain. Sehingga, sumber-sumber rujukan aliran yang 

satu tidak akan dijadikan rujukan bagi aliran yang lain, tapi tidak 

demikian dengan al-Kashsha>f yang merupakan karya Muktazilah 

yang menjadi rujukan ulama-ulama Ahlussunnah wal Jamaah. Artikel 

ini membedah kitab al-Kashsha>f karya al-Zamakhshari> al-Mu’tazili>, 

latar belakang penulisannya, biografi penulisnya, karakteristik kitab 

al-Kashsha>f , kelebihan dan kekurangannya, interpretasi yang 

menjadi titik kritik Ahlussunnah wal Jamaah, dan apresiasi ulama 

Ahlussunnah wal Jamaah terhadap al-Kashsha>f. 
Kata Kunci: Al-Kashsha>f , al-Zamakhshari>, Muktazilah, Ahlussunnah 

wal Jamaah. 

  

Prolog 

Setiap karya memiliki keistimewaan tersendiri, yang mana 

keistimewaan tersebut tidak lepas dari siapa yang menghasilkan 
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karya, perjalanan hidup dia dalam dunia keilmuan, bagaimana 

dampak karya tersebut dalam kehidupan, dan bagaimana tanggapan 

para ilmuan lain terhadap karya tersebut. 

Al-Kashsha>f merupakan salah satu karya yang jika dilihat dari 

segi siapa pengarangnya tidak diragukan lagi, dialah yang mendapat 

julukan ja>rullah, kemampuannya dalam dunia keilmuan, terutama 

yang berkaitan dengan tata bahasa Arab beliau sangat mumpuni. Hal 

ini mendapat pengakuan dari adh-Dhahabi>: setiap kali Zamakhshari> 

memasuki sebuah wilayah penduduk wilayah tersebut berbondong-

bondong belajar kepada beliau, dan setiap kali beliau berdebat dengan 

seseorang, orang yang diajak berdebat tersebut selalu kalah dan 

mengakui keilmuannya, sehingga beliau menjadi sangat terkenal, dan 

menjadi salah satu ulama terpandang pada masanya.
1
 

Sementara dilihat dari segi karya dan pendapat ulama 

mengenai karya tersebut, banyak yang mengakui bahwa al-Kashsha>f 

merupakan kitab yang mendapatkan pengakuan dari kawan 

(Muktazilah) maupun lawan (Sunni>) dan mendapatkan ketenaran 

yang sangat luas, sehingga membuat beberapa ulama tertarik untuk 

menulis tentang kitab ini, sungguh hal ini merupakan bukti nyata 

bahwa al-Kashsha>f merupakan kitab tafsir yang sangat berharga.
2
  

Dalam makalah ini, pemakalah membahas mengenai beberapa 

hal tentang Zamakhshari> sendiri sebagai pengarang dan tentang al-

Kashsha>f sebagai karya yang sering dijadikan rujukan oleh para 

ulama, yang meliputi kajian mengenai metodologi al-Kashsha>f 

sendiri. 

 

Biografi Al-Zamakhshari> 

Kitab ini merupakan kita yang dikarang oleh Abu> al-Qa>sim 

Ja>rullah Mahmu>d bin Umar bin Muhammad bin Ahmad bin Umar al-

Zamakhshari> al-Khawarizmi>, beliau lebih dikenal dengan nama al-

Zamakhshari>, lahir di Zamakhshar pada hari Rabu 27 Rajab 467 H. 

atau 18 Maret 1075 M dan meninggal dunia pada tahun 538 H. 

Zamakhshar adalah suatu desa di Khawarizm, terletak di wilayah 

                                                             
1
 Muhammad Husain adh-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Da>r al-

H{adith, 2005), Juz 1, 362. 
2
 Ibid. hlm. 372. 
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Turkistan, Rusia, yang sekarang masuk dalam negara Uzbekistan 

bagian dari Uni Soviet.
 3
 

Sejak kecil beliau hidup acuh tak acuh, sering berbuat ulah 

dan sering dimarahi ibunya, sehingga pengaruh ibunya lebih besar 

daripada pengaruh ayahnya bagi Zamakhshari> kecil. Pernah suatu hari 

ada seekor burung pipit yang hinggap di samping Zamakhshari>, ia 

menangkap burung itu, lalu mengikat kakinya dengan benang, 

kemudian setelah itu menarik dan menyeret burung tersebut hingga 

kakinya putus dan burung itu terbang dengan benang yang masih 

melelet di sisa kakinya yang sebagian telah putus. Kejadian tersebut 

diketahui ibunya sehingga sang ibu marah-marah dan sampai 

terlontar kata-kata, ‚Semoga kakimu putus sebagaimana kaki burung 

pipit itu‛.
4
 

Takdir berjalan sesuai dengan doa ibunya, dalam perjalanan 

hidupnya, Zamakhshari dibenturkan dengan kebutuhan hidup yang 

mengharuskan beliau menempuh perjalanan ke daerah Khawarizm, 

sebuah tempat yang sangat dingin, sehingga membuat kakinya 

mengalami lumpuh, dan puncaknya pada suatu hari ketika beliau 

sedang mencari ilmu di Bukha>ra>, beliau terjatuh dari kendaraannya, 

sehingga kakinya yang sudah lumpuh menjadi putus dan terpisah dari 

tubuhnya. Semenjak saat itu, beliau berkelana mencari ilmu dengan 

menggunakan tongkat penyangga kakinya yang tinggal sebelah, 

akhirnya beliau menetap di dekat Masjidil Haram di Mekah, sehingga 

beliau mendapat julukan ja>rullah (tetangga Allah), karena tempat 

tinggal beliau yang berada di dekat masjidil haram
5
. 

Perjalanannya dalam mencari ilmu dimulai sejak usia remaja, 

Zamakhshari> merantau untuk menuntut ilmu pengetahuan ke 

Bukha>ra>, yang pada saat itu menjadi pusat keilmuan, namun tak lama 

dari itu, beliau kembali ke Khawarizm dan menuntut ilmu kepada 

ulama terkenal, yaitu Abu> Mudar al-Nahwi> (w. 508 H.) pada ulama 

ini, beliau belajar bahasa dan sastra Arab, logika, filsafat dan ilmu 

kalam. Selanjutnya, Zamakhshari> melanjutkan perjalannnya ke 

Baghdad, di kota ini beliau mengikuti pengajian hadisnya Abu> al-

Khatta>b al-Batr Abi> Saidah al-S{afani> dan Abi> Mansu>r al-Hari>si>, di 

                                                             
3
 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, terj. Mudzakir AS. (Jakarta: 

Litera Antarnusa, 2001), 530. 
4
 Yusuf al-Hammadi> dalam pengantar editor al-Kashsha>f karya Zamakhshari>, 

(Kairo: Maktabah Misr, t.th.), Hal 3. 
5
 Ibid. 3 
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samping itu, beliau juga mengikuti pengajian fikihnya ahli fikih 

Hanafi>, yaitu al-Damagani> al-Shari>f bin as-Shajari>.
6
 

Setelah beberapa tahun menggeluti ilmu pengetahuan agama, 

Zamakhshari> sempat bergelut di bidang pemerintahan dan sampai 

menjadi ka>tib (sekretaris), hanya saja beliau tidak puas dengan 

jabatan dan situasi pemerintahan ketika itu, sehingga beliau 

memutuskan untuk berkonsentrasi lagi dalam bidang ilmu-ilmu 

agama.
7
 

 

1. Karya-karya Zamakhshari> 

Dari segi keilmuan, Zamakhshari> sudah tidak diragukan lagi, 

terutama dalam bidang ilmu bahasa, ma’ani>, baya>n, hadith, fikih, 

tafsir dan lain sebagainya. Selain kitab al-Kashsha>f yang sangat 

fenomenal tersebut, beliau juga memiliki beberapa karya dalam 

bidang-bidang yang lain, diantaranya: al-Fa>’iq fi> Tafsi>r al-Hadi>th, 
Mutasha>bih Usa>mi al-Ruwa>t, Rabi>’ al-Abra>r, Nus}u>s} al-Akhba>r, al-
Nas}a>ih al-Kiba>r, Nas}a>ih al-S}igha>r, ar-Ra>’id fi> al-Fara>id,  Di>wa>n 
Rasa>’il, Di>wa>n al-Tama>sil, Di>wa>n ash-Shi’ri, al-Qis}t}a>s}, al-Budu>r as-
Sa>firah fi> al-Amtha>l as-Sa>irah, Ta>liya>t al-D}ari>r, Asa>s al-Bala>ghah, 
Jawa>hir al-Lughah, al-Ajnas, Muqadimah al-Adab,  an-Namu>zaj fi> al-
Nahwi, Sharh al-Kitab Sibawaih, Sharh al-Mufas}s}al fi> al-Nahwi, 
Mu’jam al-Hudu>d, al-Minha>j fi> al-Us}u>l, Shaqa>iq al-Nu’ma>n fi> Haqa>iq 
al-Nu’ma>n, Sha>fi al-‘Ayyi min Kala>m al-Sha>fi’i>.8  

 

2. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Al-Kashsha>f 

Judul kitab tafsir ini adalah al-Kashsha>f ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l 
wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l. Menurut pengakuan 

Zamakhshari>, latar belakang ditulisnya karya ini berawal dari 

permintaan sebagian sahabat sekaligus murid-murid beliau yang 

ketika meminta dijelaskan tentang tafsir suatu ayat kepada beliau, 

beliau menjelaskannya dengan gamblang, seakan terbuka tabir yang 

selama ini menutupi mereka, dan mereka pun kagum dengan 

kemampuan Zamakhshari> dalam menafsiri ayat-ayat al-Qur’an. Dari 

sinilah mereka yang menamakan diri sebagai al-fiah al-na>jiyah wa al-
‘adliyah yaitu, sahabat-sahabat beliau yang memiliki faham yang 

sama dengan Zamakhshari> meminta beliau untuk menulis karya tafsir 

                                                             
6 Zamakhshari>, al-Kashsha>f, (Kairo, Maktabah Misr, t.th.), Juz 1, Hal. 9. 
7
 Ibid. Juz 4, hlm. 659 

8
 Ibid. 659. 
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sebagaimana beliau menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an kepada sahabat-

sahabat beliau
9
. 

3. Keistimewaan dan Kekurangan Tafsi>r al-Kashsha>f 
Tafsir al-Kashshaf yang penulis kaji dicetak oleh Maktabah 

Misr, diedit oleh Yusuf al-Hammadi>, cetakan ini terdiri dari 4 jilid, 

jilid pertama berisi pengantar penerbit, pengantar editor dan 

pengantar penulis sendiri yang beliau sebut dengan khut}bah al-kita>b, 

dalam pengantarnya, penulis kitab menjelaskan tentang kemukjizatan 

al-Qur’an, ketinggian balaghahnya, pentingnya menguasai ilmu-ilmu 

tentang al-Qur’an dibanding dengan ilmu-ilmu yang lain, latar 

belakang penulisan tafsir ini, di mana ditulis dan memakan waktu 

berapa lama
10

. 

Jilid pertama juga memuat tafsir Surat al-Fa>tihah sampai ayat 

ke 171-176 dari surah al-Nisa> (surah kelima), jilid kedua berisi 

penafsiran ayat pertama dari Surat al-Ma>idah sampai pada Surat al-

Nahl ayat ke 105-128, jilid ketiga berisi penafsiran mulai ayat 

pertama Surat al-Isra>’ sampai Surat al-S{affa>t ayat 114-182, dan jilid 

keempat berisi penafsiran ayat pertama Surat S{a>d sampai ayat ke 6 

Surat al-Na>s. Pada jilid 4 pula ditambah dengan beberapa keterangan 

tentang Zamakhshari>, seperti biografinya, tempat dan tanggal 

lahirnya, karya-karyanya, julukan dan sebab putusnya kakinya, 

ijazah-ijazah karya-karyanya, dan tanggal serta tempat wafatnya. Di 

bagian akhir jilid 4 tertera daftar isi kitab secara keseluruhan, mulai 

dari jilid 1 sampai jilid 4.  

Tafsir al-Kashsha>f yang penulis kaji merupakan terbitan 

Maktabah Mis}r Mesir tanpa tahun terbit.  

Kitab al-Kashsha>f memiliki beberapa keistimewaan di 

antaranya adalah: bahasanya singkat dan tidak bertele-tele, seperti 

ketika beliau menafsirkan ayat: 

 والشتاء الصيف مشرقي وأراد(  ربكما)  من ببدً  بالجر( المغربين ورب المشرقين رب)
 ومغربيهما

‚Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan 

yang memelihara kedua tempat terbenamnya‛.
11

  

                                                             
9 Zamakhshari>, al-Kashsha>f, (Kairo, Maktabah Misr, t.th.), Juz 1, Hal. 9. 
10

 Ibid. 10. 
11

 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: J-Art, 2000), 533. 
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Zamakhshari> menafsirkan kalimat ini dibaca jar sebagai badal 
dari rabbikuma> dan maksudnya adalah tempat terbit dan terbenamnya 

matahari di waktu musim panas dan musim dingin.
12

 

Dalam menafsirkan, Zamakhshari sering menggunakan 

metode dialog dengan mengatakan, jika kamu mengatakan (inqulta) 

seperti ini atau bertanya, maka Zamakhshari> mengatakan (qultu) saya 

menjawab, sebagaimana dalam menafsirkan ayat 46 dalam surat al-

Rahma>n: 

 َـ َ اؼَ  وَلِمَنْ )  للث لين؛ الخطاب:  قلت ؟{  َ  نَّتَافِ } :  قاؿ لم:  قلت فإف .... (َ  نَّتَافِ  ربَبِّ ِ  مََ ا
:  ي اؿ أف ويجوز.  الج ي للخائف و  ة ، الإنسي للخائف   ة:    تاف م كما  ائفين لكل:  قيل فكأن 
  عليهما دائر التكليف لأف المعاصي؛ لترؾ و  ة ، الطاعات لفعل   ة

 Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya 

ada dua sorga.
13

 

Zamakhshari> kemudian menyebutkan, jika kamu bertanya: 

mengapa Allah berfirman ada dua sorga? Maka saya (Zamakhshari>) 

menjawab: khit}a>b (objek bicaranya) untuk manusia dan jin, Allah 

seakan berfirman: bagi mereka yang takut dari masing-masing jenis 

kalian berdua ada dua sorga, satu sorga untuk mereka yang takut dari 

golongan manusia dan satu sorga bagi mereka yang takut dari 

golongan jin. 

Bisa juga dikatakan: satu sorga untuk perbuatan taat dan satu 

lagi diberikan karena meninggalkan larangan, karena perintah dari 

Allah terdapat dalam keduanya.
14

 

Keistimewaan lain dari kitab tafsir ini adalah lebih 

menekankan unsur kebahasaan, dengan menjelaskan arti bahasa 

menggunakan syair Arab, dan juga banyak menekankan aspek 

kemukjizatan al-Qur’an dari segi balaghiyah-nya, hal ini menjadi ciri 

khas tafsir al-Zamakhshari>, sehingga tidak heran jika hampir semua 

ayat, dan bahkan kata dalam setiap ayat dibahas masalah 

kebahasaannya, sebagaimana dalam menafsirkan ayat pertama dalam 

Surat al-Wa>qi’ah:  

                                                             
12

 Zamakhshari>, al-Kashsha>f, (Kairo, Maktabah Misr, t.th.), Juz 4, Hal. 320. 
 
13

 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya, UD. Mekar, 2000), 

534. 
14

 Zamakhshari>, al-Kashsha>f, (Kairo, Maktabah Misr, t.th.), Juz 4, Hal. 324. 
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 وصفت:  ال يامة والمراد ، الحادثة وحبثت ، الكائ ة كانت:  ك ولك( الْوَاقِعَةُ  وَقػَعَتِ  إِذَا)
:  ي اؿ.  نزول :  الأمر ووقوع ، وقوعها من ببّ  د التي وقعت إذا:  قيل فكأن  ، محالة د ت ع لأنها بالوقوع
 نزول  أترقب ك ت ما نزؿ:  أي ، أتوقع  ك ت ما وقع

‚Apabila terjadi hari kiamat‛
15

. Seperti perkataanmu: 

kejadian itu benar-benar terjadi atau peristiwa itu benar-benar terjadi, 

yang dimaksud adalah hari kiamat. Disebut kejadian (peristiwa) 

karena hal itu akan benar-benar terjadi, sebagaimana ada orang yang 

mengatakan: jika terjadi kejadian yang benar-benar harus terjadi, 

terjadinya suatu perkara adalah terlaksananya, dikatakan: telah 

terjadi apa yang saya duga, yakni telah terjadi peristiwa yang aku 

tunggu-tunggu.
16

 

Zamakhshari> juga menyebutkan beberapa versi bacaan dalam 

satu ayat, misalkan ketika beliau menafsiri ayat 31 dari Surat al-

Baqarah:  

 َـ وَعَلنَّمَ   كُْ تُمْ  إِفْ  َ ُ دَءِ  بأَِْ مَاءِ  أنَبِْئُونِي قاَؿَ ؼَ  الْمََ ئِكَةِ  عَلَى عَرََ هُمْ  ثمُنَّ  كُلنَّهَا الْأَْ مَاءَ   دَ
« عر ها»:  أبُيّ  وقرأ. « عر هن»:  الله عبب وقرأ.  للمفعوؿ الب اء على«  دـ وعُلم»:  وقرىء. صَادِقِينَ 

 ب لب« أنبيهم»:  وقرىء.  الأ ماء في يصح د العرض لأف:  مسمياتها أو مسمياتهن عرض والمع ى. 
 فيهما مكسورة والهاء بحذفها« وأنبهم».  ياء الهمزة

Setelah menafsiri ayat di atas, beliau kemudian menyebutkan 

versi lain bacaan ayat tersebut, seperti kata ‘allama yang dibaca 

‘ullima, dan bacaan versi Abdullah bin Mas’ud yang membaca 

‘arad}ahum dengan ‘arad}ahunna dan Ubai bin Ka’b yang membacanya 

dengan ‘arad}aha>. Sedangkan kata ambi’hum dibaca ambi>him dengan 

mengganti huruf hamzah menjadi ya’ dan juga dibaca ambihim 

dengan membuang huruf ya’.17
  

Pada setiap kali mengakhiri penafsiran suatu surat, 

Zamakhshari> selalu menyebutkan riwayat yang menjelaskan 

keutamaan surat tersebut, seperti ketika beliau menafsiri surat al-

Baqarah, pada akhir penafsiran surat tersebut beliau menyebut 

riwayat yang berbunyi: 

 ولن حسرة وتركها بركة تعلمها فإفّ  فتعلمو ا ال ر ف فسطاط الب رة فيها تذكر التي السورة" 
  " . السحرة:  قاؿ البطلة؟ وما:  قيل.  البطلة تستطيعها

                                                             
15

 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: UD. Mekar, 2000), 

535. 
16

 Zamakhshari>, al-Kashsha>f, (Kairo, Maktabah Misr, t.th.), Juz 4, Hal. 327. 
17

 Ibid. 119. 
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‚Surat yang di dalamnya disebutkan kisah mengenai sapi 

betina merupakan yup-yupanya al-Qur’an, maka pelajarilah, karena 

mempelajarinya merupakan berkah, sedangkan meninggalkannya 

merupakan kerugian, dan bagi yang membacanya tidak akan terkena 

bat}alah, sahabat bertanya: apa itu bat}alah? Nabi menjawab: sihir‛
18

 

Penulis kesulitan mengategorikan penyebutan riwayat seperti 

ini, apakah termasuk keistimewaan atau justeru kekurangan. Jika 

ditilik dari segi bertambah lengkapnya penafsiran suatu ayat dalam 

satu surat, penambahan riwayat seperti ini menjadi keistimewaan, 

tapi jika ditilik dari segi validitasnya, maka penambahan riwayat 

seperti ini akan menjadi kekurangan, karena Zamakhshari> hanya 

menyebutkan riwayat tersebut dengan mengatakan: dari Rasulullah 

Saw. kemudian menyebutkan riwayatnya, tanpa menyebut siapa 

perawi yang mengeluarkan riwayat tersebut dan siapa nama sahabat 

Nabi yang meriwayatkannya dari Nabi saw., hal ini menyulikan 

pembaca untuk menilai kebenaran riwayat tersebut. 

Sementara yang menjadi kelemahan dari tafsir al-Kashsha>f 

menurut penulis adalah penyebutan riwayat-riwayat Israiliya>t yang 

sering beliau sisipkan dalam penafsiran beberapa ayat, seperti ketika 

beliau menafsirkan ayat: 

هَا الشنَّيْطاَفُ  فأََزلَنَّهُمَا  فِي وَلَكُمْ  عَبُووٌّ  لبِػَعْ ٍ  بػَعُْ كُمْ  اْ بِطوُا وَقػُلَْ ا فِي ِ  ناَكَا مِمنَّا فأََْ رََ هُمَا عَ ػْ
} :  ل  قيل بعبما لهما وو و ت  إزدلهما إلى توصل كيف:  قلت فإف. حِينٍ  إِلَى وَمَتَاعٌ  مُسْتػََ روٌّ  الْأَرْضِ 
هَا فا رج  والتكرمة الت ريب  ةج على د ولها يم ع أف يجوز:  قلت[ .  77:  ص] {  رَِ يمٌ  فإَِننَّكَ  مِ ػْ
 من يبنو كاف:  وقيل.  وحواء لآدـ ابت ء الو و ة  هة على يب ل أف يم ع ود ، الم ئكة كب وؿ
 فم في فب ل ، الخزنة فم عت  الب وؿ أراد أن  وروى.  ف ادى الباب ع ب قاـ:  وقيل.  فيكلمهما السماء
   يشعروف د و م ب  د لت حتى الحية

Ketika menafsirkan ayat di atas, Zamakhshari> menyebutkan 

beberapa riwayat yang di antara riwayat tersebut terdapat riwayat 

Israiliyya>t tanpa menyebutkan siapa sumber riwayat tersebut. 

Riwayat Israiliyya>t yang penulis maksud dalam kutipan tafsir al-

Kashsha>f di atas adalah pernyataan Zamakhshari> yang menyebutkan: 

diriwayatkan bahwa Iblis ingin masuk ke dalam sorga tapi dilarang 

oleh malaikat penjaga sorga, kemudian Iblis masuk ke dalam mulut 

ular, sehingg̀a dia masuk dan mereka tidak ada yang mengetahui hal 

itu.
19

 

                                                             
18

 Ibid. 295. 
19

 Ibid. 121. 
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Ada pula kekurangan yang menurut sebagian ulama, 

seandainya tanpa kekurangan ini semestinya kitab al-Kashsha>f 

menjadi kitab yang layak menjadi pegangan setiap muslim, yaitu 

Zamakshari> sering memaksakan penafsiran suatu ayat sesuai dengan 

faham Muktazilah, hal ini diakui pula oleh Ibnu Khaldun dalam 

muqaddimahnya, ‚Kekurangan tafsir al-Kashshaf adalah sering 

membela faham muktazilahnya dalam menafsiri al-Qur’an‛.
20

 

Pemaksaan penafsiran ayat yang harus sesuai dengan faham 

Muktazilah nampak jelas ketika Zamakhshari> menafsiri ayat 16 dari 

Surat al-Qiya>mah: 

 .المفعوؿ ت بيم مع ى و ذا ، غيره إلى ت ظر د  اصة ربها إلى ت ظر{  ناَاِرَةٌ  ربَػبِّهَا إلى} . ناَاِرَةٌ  ربَػبِّهَا إِلَى
 ب ظر م فا تصاص  ، يحزنوف  م ود عليهم  وؼ د الذين الآم وف لأنهم اليوـ ذلك نظارة الم م ين فإفّ 
 أف مع  يصح والذي ، صاد تصا مع  يصح مع ى على حمل  فو ب ، محاؿ:  إلي  م ظوراً  كاف لو إلي 

 .والر اء التوقع مع ى تريب ، بي يص ع ما ناار ف ف إلى أنا:  ال اس قوؿ من يكوف
Zamakhshari> mengartikan kata na>z}irah di atas dengan 

mengharap rahmat dan pahala dari Allah dan tidak mengartikannya 

dengan melihat, karena jika diartikan melihat akan bertentangan 

dengan pendapat Muktazilah bahwa Allah tidak bisa dilihat meski di 

akhirat nanti. 

Hal ini dianggap kelemahan karena bertentangan dengan 

hadith yang diriwayatkan oleh al-Bukhari> dalam kitab shahihnya:
21

  

 ال بي ع ب  لو ا ك ا:   قاؿ  رير عن قيس عن إ ماعيل عن  شيم أو  الب حبث ا عوف بن عمرو حبث ا
 د ال مر  ذا تروف كما ربكم  تروف إنكم)  قاؿ لببرا ليلة ال مر إلى نظر إذ  لم و علي  الله صلى

 الشمس غروب قبل وص ة الشمس طلوع قبل ص ة على تغلبوا د أف ا تطعتم فإف رؤيت  في ت اموف
(  فافعلوا

Hadis ini menjelaskan sabda Nabi bahwa manusia akan 

melihat Allah sebagaimana melihat rembulan. Berpijak pada sumber 

ini kemudian ahlu  al-sunnah yang menyebutkan bahwa Allah bisa 

dilihat di akhirat nanti, sebagaimana penafsiran-penafsiran para 

ulama tafsir ahlus sunnah seperti, Ibnu Kathi>r dan Ibnu Jari>r al-

T{abari>, misalkan kita lihat penafsiran Ibnu Kathi>r pada ayat yang 

sama: 

                                                             
20

 Ibnu Khaldu>n, Muqaddimah Ibnu Khaldu>n, (Kairo: Maktabah at-Taufikiyah, 

t.th.), Hal. 489. 
21

 Muhammad bin Isma’i>l Al-Bukha>ri>,, Shahi>h al-Bukha>ri>, (Bairu>t, Da>r Ibnu Kathi>r, 

1987 M), juz 1, 203. 
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 الخالق إلى ت ظر و ي تَ ُ ر أف لها وحُقّ  الخالق، إلى ت ظر قاؿ(  ناَاِرَةٌ  ربَػبِّهَا إِلَى)

Akan melihat kepada Sang Pencipta.
22

  

Ibnu Jarir al-T}abari> juga menafsirkan dengan penafsiran yang 

sama, yaitu bahwa Allah bisa dilihat di akhirat nanti: 

 أ ل من وأشياخ  الب، أبي بن وإ ماعيل عكرِمة عن ال حوي، يزيب أ برني: قاؿ(  ناَاِرَةٌ  ربَػبِّهَا إِلَى) 
. نظرا ربها إلى ت ظر: قاؿ الكوفة،
 يػَوْمَئِذٍ  وُُ وهٌ :) قول  في الحسن، عن المبارؾ ث ا: قاؿ  دـ ث ا: قاؿ البخاري، إ ماعيل بن محمب حبث ا
. الخالق إلى ت ظر و ي ت  ر أف لها وحُقنَّ  الخالق، إلى ت ظر: قاؿ(  ناَاِرَةٌ  ربَػبِّهَا إِلَى) حس ة: قاؿ(  ناَِ رَةٌ 

 عرفجة، أبو ث ا: قاؿ الرحمن، عبب بن  الب ث ا: قاؿ الحكم، عبب بن الله عبب بن  عب حبث ي
 تحيط د الله إلى ي ظروف  م: قاؿ(  ناَاِرَةٌ  ربَػبِّهَا إِلَى ناَِ رَةٌ  يػَوْمَئِذٍ  وُُ وهٌ :) قول  في العوفي، عطية عن

 (. الأبْصَارَ  يبُْرِؾُ  وَُ وَ  الأبْصَارُ  تبُْركُِ ُ  د:) قول  فذلك بهم، محيط وبصره عظمت ، من ب  أبصار م

 Setelah menyebutkan pendapat beberapa ulama, kemudian al-

T}abari> menyatakan bahwa para penduduk sorga akan melihat Allah di 

akhirat nanti.
23

 

 Pernyataan al-T}abari> mengenai kemungkinan Allah bisa 

dilihat di akhirat nanti dikuatkan lagi dalam menafsiri ayat: 

  الْخَبِيرُ  اللنَّطِيفُ  وَُ وَ  الْأبَْصَارَ  يبُْرِؾُ  وَُ وَ  الْأبَْصَارُ  تبُْركُِ ُ  دَ 
 al-T}abari> lalu menyinggung ayat yang menyebutkan 

kemungkinan penduduk sorga bisa melihat Allah di akhirat: 

 لله العيوف أبصار نظر أن  ،[23-22: ال يامة  ورة( ] ناَاِرَةٌ  ربَػبِّهَا إِلَى ناَِ رَةٌ  يػَوْمَئِذٍ  وُُ وهٌ :) قول  تأويل إف
 الخبرين  ذين أحبُ  يكوف أف  ائز غير ذلك مع وكاف بعً ا،   بع يصبؽ الله كتاب وكاف   ل ،  ل

 أصوؿ عن البياف، لطيف كتاب:"كتاب ا في بي ا قب لما= الأ بار في  ائز غير كاف إذ للآ ر، نا خًا
 ربَػبِّهَا إِلَى*  ناَِ رَةٌ  يػَوْمَئِذٍ  وُُ وهٌ :) قول  مع ى غير ،"الأبصار تبرك  د:"قول  مع ى أف علم،= وغيره ،"الأحكاـ
 ك  في لله تصبيً ا بها، يبركون  ود الله، إلى ال يامة يوـ بأبصار م ي ظروف الج ة أ ل فإف ،( ناَاِرَةٌ 

. السورتين في ب   اء ما على ت زيل  ب   اء لما وتسليمًا الخبرين،  

 Penafsiran al-T}abari> di atas menguatkan pendapatnya bahwa 

Allah bisa dilihat dengan penglihatan mata, karena menurut beliau, 

antara pernyataan al-Qur’an bahwa Allah bisa dilihat tidak 

bertentangan dengan hadith Nabi yang diriwayatkan al-Bukha>ri>
24

, 

                                                             
22

 Ibnu Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Adhi>m, (t.t. Da>r T}ayyibah, 1999), 578. 
23

 Al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, (Bairu>t, Muassasah al-Risa>lah, 

2000), Juz 24, Hal. 72. 
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maka dari itu antara yang satu sama yang lain tidak boleh saling me-

nasakh.  
  

Maka, dengan alasan ini penulis berani menyebutkan bahwa 

penafsiran Zamakhshari> yang berkaitan dengan pendapat Madhhab 

Muktazilahnya termasuk kekurangan dari tafsir al-Kashsha>f. 

 

Pandangan Ulama terhadap Tafsi>r al-Kashsha>f 

  

Menurut Ibnu Khaldu>n, tafsir al-Kashsha>f merupakan salah 

satu tafsir yang paling baik dan paling mampu dalam mengungkapkan 

makna al-Qur’an  dengan pendekatan bahasa dan balaghah serta 

i’rab-nya, kekurangan tafsir al-Kashsha>f menurut beliau adalah sering 

membela faham muktazilahnya dalam menafsiri al-Qur’an
25

. 

Sedangkan al-Dhhabi> menilai bahwa tafsir al-Kashsha>f (tanpa 

melihat pada sisi Muktazilahnya) merupakan kitab tafsir pertama 

yang mampu menyingkap kemukjizatan al-Qur’an, yang mampu 

mengungkap keindahan susunan dan balaghah al-Qur’an, meski ada 

beberapa ulama yang bisa mengungkap keindahan al-Qur’an, tapi 

berbeda dengan cara pengungkapan yang dilakukan oleh 

Zamakhshari>, hal ini tidak lepas dari penguasaannya terhadap 

beberapa disiplin ilmu pengetahuan, lebih-lebih penguasaannya 

terhadap bahasa Arab, pengetahuannya akan shi’ir-shi’ir Arab, 

keahliannya dalam menguasai ilmu-ilmu balaghah, ilmu baya>n, I’ra>b, 

adab, dan kemampuannya meramu semua pengetahuannya ini dalam 

bentuk kitab yang bernama al-Kashsha>f, sehingga membuat para 

ulama dan ahli tafsir menaruh perhatian terhadap kitab ini
26

. 

Menurut Shaikh H{aidar al-Harawi> kitab al-Kashsha>f 

merupakan kitab yang sangat istimewa, belum ada satu pun kitab 

yang sama sebelumnya, juga tidak ada orang yang bisa menyamainya, 

dari segi susunannya sangat menarik, sangat jelas sekali jika 

pengarangnya merupakan orang yang sangat menguasai kaidah tafsir, 

jika dibandingkan dengan tafsir-tafsir yang lain, al-Kashsha>f tidak 

bertele-tele dalam ungkapannya, namun tidak ada kitab tafsir yang 

seindah kitab ini, sehingga tidak heran jika banyak orang menaruh 

                                                             
25

 Ibnu Khaldu>n, Muqaddimah Ibnu Khaldu>n, (Kairo: Maktabah at-Taufikiyah, 

t.th.), Hal. 489. 
26 Mohammad Husein al-Dhahabi>, al- Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Dar al-

Ma’arif, 2005), 366. 
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perhatian pada kitab ini, dan menjadikan kitab ini terkenal ke semua 

penjuru, seperti halnya sinar matahari yang sangat terang di siang 

hari. Hanya saja, kitab ini memiliki kekurangan yang bisa 

menghilangkan keindahannya, dan menurunkan dejaratnya, 

diantaranya: setiap kali Zamakhshari> menafsiri suatu ayat dalam al-

Qur’an yang tidak sesuai dengan keinginannya, maka dia akan 

merubah makna lahir dariayat tersebut dengan cara yang sangat 

halus, dan ini termasuk kategori merubah firman Allah swt., di 

samping itu, Zamakhshari> juga menuduh para wali Allah dengan 

tuduhan yang tidak layak, dan yang tidak kalah buruknya, 

Zamakhshari> menyebut ahlu al-sunnah wa al-jamaah dengan sebutan 

yang sangat keji, kadang mereka disebut dengan orang-orang 

Jabariyah, kadang dinisbatkan pada kekufuran dan ateisme, dan ini 

merupakan cara orang-orang rendahan dan bukan cara-cara ulama 

yang baik.
27

 

Abu H{ayya>n juga memiliki penilaian tersendiri mengenai 

kitab al-Kashsha>f, beliau mengakui bahwa kitab al-Kashsha>f 

memiliki beberapa kelebihan, kemudian beliau mengkritik al-

Kashsha>f dalam beberapa bait shair: 

Tapi di dalamnya masih ada ruang bagi pengkritik 

Kesalahan-kesalahan yang buruk datang mencekik 

Sungguh sangat merugi bagi Shaikh  

Yang nama baiknya mencakar langit timur dan barat 

Jika Allah tidak memberinya rahmat 

Orang-orang kafir akan jadi teman sejawat.
28

 

 

Ta>juddi>n al-Subki> juga memberikan komentarnya mengenai 

kitab Zamakhshari> dan al-Kashsha>f-nya, beliau mengatakan dalam 

karyanya ‚Mu’i>d al-ni’am wa mubi>d al-niqam‛, bahwa al-Kashsha>f 

adalah termasuk kitab terbaik di bidangnya, pengarangnya pun 

memang ulama yang mumpuni di bidangnya, hanya saja ia termasuk 

ahli bid’ah yang bangga dengan kebid’ahan-nya, sering sekali 

merendahkan derajat kenabian, berperilaku kurang sopan terhadap 

ahlu al-sunnah wa al-jama>’ah, dan ini semua harus dikritisi. Shaikh 

Taqiyuddi>n al-Subki> (ayah dari Shaikh al-Ta>j al-Subki>) pernah 

                                                             
27

 H{aidar al-Harawi> sebagaimana disebutkan dalam Kashf al-Z{unu>n karya Mulla> 

Ka>tib Jalabi>, (Da>r al-T{iba>’ah al-Mis}riyah, 1274 H.), Juz 2, Hal. 176-177. 
28

 Abu Hayya>n, al-Bah}r al-Muh}it}, (al-Sa’adah, 1326), Juz 7, Hal. 85. 
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membaca al-Kasha>f, tapi kemudian berhenti ketika sampai surat al-

Takwi>r ayat 19:  

 كريم رسول لقول إنه

Beliau berpaling dan menulis di secarik kertas yang beliau 

beri nama ‚saba>b al-inkifa>f ‘an iqra>’ al-Kashsha>f‛, sebab berhenti 

membaca al-Kasha>f. Dalam kertas tersebut, beliau menyatakan, 

‚Menurutku, pendapat al-Zamakhshari> dalam menafisiri lafaz} ‚  الله عفا

  :dan pendapatnya dalam surat al-Tahr>im ,‛عنك

 لك الله أحل ما تحرم لم

dan lain sebagainya itu termasuk perilaku yang tercela terhadap 

Rasulullah, oleh sebab itu, aku berhenti membacanya, karena merasa 

malu terhadap Rasulullah, meskipun di dalamnya termuat berbagi 

faedah-faedah dan goresan yang indah di dalam kitab tersebut.
29

 

Dan masih banyak lagi beberapa penilaian ulama, yang 

penilaiannya tidak jauh berbeda dari pendapat Ibnu Khaldun, al-

Z{ahabi>, Abu Hayya>n, dan Ta>j al-Subki>, yaitu sama-sama menyoroti 

keistimewaan al-Kashsha>f dari segi tafsir balaghi-nya dan mengkritik 

al-Kashsha>f dari segi faham muktazilahnya. 

Meski demikian, kitab ini mendapat sambutan baik bukan 

hanya dari golongan muktazilah saja, tapi dari golongan ahlu al-

sunnah wa al-jamaah juga mendapat apresiasi sangat baik, terbukti 

dengan adanya beberapa ulama yang mengedit atau men-takhri>j 
hadis-hadis yang ada dalam kitab ini, seperti kitab, al-Ka>fi> al-Sha>fi> fi> 
Takhri>j Aha>dis al-Kashsha>f (Uraian Lengkap Mengenai Takhrij Hadis 

Tafsir al-Kashsha>f) oleh Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Insha>f fi> ma> 
Taqaddamahu> al-Kashsha>f min al-I’tiza>l (Menyingkap pandangan-

pandangan Mu'tazilah dalam Tafsir al-Kashsha>f) oleh Imam 

Nashiruddin Ahmad bin Muhammad dan Ibnu Muni>r al-Iskandari>. 

Para ulama melakukan hal ini karena menganggap kitab 

tersebut merupakan kitab yang sangat berharga terutama jika ditinjau 

dari segi balaghah dan ilmu kebahasaannya, sehingga tidak heran 

ketika Imam Nashiruddin Ahmad bin Muhammad dan Ibnu Muni>r 

sampai mengarang kitab al-Insha>f, dengan tujuan menyaring faham 

muktazilah yang ada dalam kitab tersebut demi menyalamatkan para 

pembaca ahlu al-sunnah wa al-jamaah agar tidak terjebak dalam 

faham tersebut. 

 

                                                             
29

 Ta>j al-Subki> sebagaimana dikutip oleh Mohammad Husein al-Dhahabi>, dalam 

kitabnya al- Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 2005), 370. 
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Metodologi dan Kecenderungan Tafsir al-Kashsha>f 

Pada bagian ini, penulis membahas metodologi yang 

digunakan Zamakhshari> dalam menulis tafsirnya sekaligus 

kecenderungannya.  

Segi Metode 

Segi Sumbernya: bi al-Ra’yi 
Dilihat dari segi metode penafsirannya, secara sumber 

penafsiran, kitab tafsir al-Kashsha>f ini termasuk kategori tafsir bi al-

ra’yi.
30

 Hal ini bisa kita ketahui ketika Zamakhshari> menafsirkan ayat 

270 dari Surat al-Baqarah: 

"  نف ة من أنف تم وما"  )أنصار من للظالمين وما يعلم  الله فإف نذر من نذرتم وأ نف ة من أنف تم وما(
 د"  يعلم  الله فإف"  معصية في أو الله طاعة في"  نذر من نذرتم أو"  الشيطاف  بيل في أو الله  بيل في

 المعاصي في ـأموال  ي ف وف أو الصبقات يم عوف الذين"  للظالمين وما"  علي  مجازيكم و و علي  يخفى
 ع اب  من ويم عهم الله من ي صر م ممن"  أنصار من"  المعاصي في ي ذروف أو بال ذور يفوف د أو

Zamakhshari menafsirkan dengan mengatakan: apa yang 

kalian infakkan (di jalan Allah atau di jalan Setan), atau sesuatu yang 

kalian nadhar-kan (dalam ketaatan atau kemaksiatan kepada Allah), 

maka sesungguhnya Allah mengetahuinya (tidak ada yang samar dari 

Allah, Dia akan member balasan bagi kalian atas apa yang kalian 

lakukan), orang-orang yang z}a>lim (mereka yang tidak mau membayar 

sedekah, atau yang menafkahkan hartanya dalam kemaksiatan, atau 

mereka yang tidak menepati nadhar-nya atau mereka yang ber-nadhar 
dalam kemaksiatan) tidak akan menemukan penolong (orang yang 

bisa menolongnya dari kehendak Allah dan menghalangi siksa-

Nya).
31

 

Namun demikian, meski tafsir Zamakhshari> tergolong tafsir bi 
al-ra’yi dari segi sumbernya, bukan berarti dalam kitabnya tidak ada 

hadith Nabi atau qau>l sahabah, hanya saja keberadaannya tidak 

dijadikan tafsir langsung terhadap suatu ayat, tapi menjadi penguat 

dari pendapat Zamakshari> sendiri dalam menafsiri ayat tersebut, 

seperti yang dia lakukan ketika menafsiri ayat:  

رٌ  فػَهُوَ  الْفَُ رَاءَ  وَتػُْ توَُ ا فوَُ اتُ ْ  وَإِفْ  ِ يَ  فَِ عِمنَّا الصنَّبَقاَتِ  تػُبْبُوا إِفْ   وَاللنَّ ُ  َ يبِّئَاتِكُمْ  مِنْ  عَْ كُمْ  وَيكَُفبِّرُ  لَكُمْ  َ يػْ
(  271) َ بِيرٌ  تػَعْمَلُوفَ  بِمَا
 

                                                             
30 Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-tafsir al-Quran, terj. H.M. Mochtar Zaerni dan 

Abdul Qodir, (Bandung: Pustaka, 1987), Hal. 104. 
31

 Zamakhshari>, al-Kashsha>f, (Kairo, Maktabah Misr, t.th.), Juz I, Hal. 281. 
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.  إبباؤ ا شيئاً  ف عم{  ِ ىَ  فَِ عِمنَّا}  ومع ى.  موصوفة ود موصولة غير نكرة{  نعِِمنَّا}  في« ما»
رٌ  فػَهُوَ }  الإ فاء مع مصارفها بها وتصيبوا{  الف راء وَتػُْ توَُ ا تُخْفُوَ ا وَإِف}  حهاوفت ال وف بكسر وقريء  َ يػْ
. بها يجا ر أف الفرائ  في الأف ل فإفّ  ، بها المتطوّع الصبقات والمراد.  لكم  ير فالإ فاء{  لنَّكُمْ 

Dalam menafsirkan ayat tersebut, Zamakshari> mengutip 

perkataan Ibnu Abba>s ra.: sedekah sunnah dengan cara sembunyi-

sembunyi lebih baik daripada cara terang-terangan tujuh puluh kali 

lipat, sedangkan sedekah wajib (zakat) dengan cara terang-terangan 

lebih baik daripada cara yang sembunyi-sembunyi dua puluh lima kali 

lipat.
32

 Zamakhshari> menyebutkan riwayat ini bukan sebagai tafsir 

dari ayat yang sedang dibahas, tapi sebagai penguat pendapatnya 

yang disebutkan sebelumnya yang lebih dahulu dia mengatakan: 

sedekah dengan cara sembunyi-sembunyi lebih baik bagi kalian, dan 

maksudnya adalah sedekah sunnah, sedangkan dalam sedekah wajib 

lebih baik dilakukan dengan cara terang-terangan
33

. 

 

Segi Cara Penjelasan: Bayani> 

Sementara dalam cara menjelaskan tafsirnya, Zamakhshari> 

menggunakan metode bayani>, seperti
34

: 

 الْمَرْفوُعِ  وَالسنَّْ فِ ( 4) الْمَعْمُورِ  وَالْبػَيْتِ ( 3) مَْ شُورٍ  رَؽقٍّ  فِي( 2) مَسْطوُرٍ  وكَِتَابٍ ( 1) وَالططُّورِ 
( 6) الْمَسْجُورِ  وَالْبَحْرِ ( 5)

 الرؽ في المسطور والكتاب.  بمبين و و مو ى علي  الله كلم الذي الجبل: {  والطور} 
 الله قاؿ.  الأعماؿ في  يكتب الذي الكتاب في  يكتب الذي الجلب:  وقيل.  الصحيفة:  والرؽ ، الم شور
 لمو ى الله ب كت ما  و:  وقيل[  13:  الإ راء] {  مَْ شُوراً  يل اه كِتَاباً ال يامة يػَوْ َـ لَ ُ  وَنُخْرِجُ } :  تعالى
  ال ر ف وقيل.  المحفوظ اللوح:  وقيل.  ال لم صرير يسمع و و

Segi Keluasan Penjelasan: Tafs}i>li> 
Jika dilihat dari segi keluasan penjelasan, tafsir al-Kashsha>f 

menggunakan metode tafs}i>li>, sebagaimana contoh berikut
35

: 

رْ   ، وموعظتهم ال اس تذكير على فأثبت{  فَذكَبِّرْ } (29) مَجُْ وفٍ  وَدَ  بِكَاِ نٍ  ربَبِّكَ  بِِ عْمَتِ  أنَْتَ  فَمَا فَذكَبِّ
 كهانت  في يحتاج الكا ن لأفّ  مت اق  باطل قوؿ فإن  ب  تباؿ ود ، مج وف أو كا ن:  قولهم يثبط ك ود
 ور احة ال بوّة بصبؽ عليك وإنعام  الله بحمب أنت وما.  قل ع على مغطى والمج وف ، نظر ودقة فط ة إلى

.  ذين أحب الع ل  

                                                             
32 Ibid. 281-282. 
33 Ibid. 282 
34

 Ibid. Juz 4, hlm. 289. 
35

 Ibid. Juz 4, hlm. 293. 
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Segi Urut dan Tertib Ayat: Tah}li>li> 
Sedangkan dari segi susunan dan tertib ayat yang ditafsirkan 

termasuk kategori tafsir tah}lili>, yaitu suatu metode tafsir yang 

mengkaji ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala makna dan 

aspek yang terkandung di dalamnya sesuai dengan urutan bacaan 

(ayat dan surat) dalam mus}h}af Uthmani>, karena al-Zamakhsyari 

melakukan penafsiran secara lengkap terhadap seluruh ayat yang 

terdapat dalam al-Qur’an dari awal hingga akhir, mulai dari ayat 

pertama Surat al-Fa>tihah sampai ayat terakhir Surat al-Na>s. 

Hal ini bisa kita buktikan dengan contoh berikut:
36

 

(  1) الرنَّحِيمِ  حْمَنِ الرنَّ  اللنَّ ِ  بِسْمِ 
 

 ، السور من غير ا من ود الفاتحة من بآية ليست التسمية أفّ  على وف هاؤ ا والشأـ والبصرة المبي ة قرّاء
 أبي مذ ب و و ، باؿ ذي أمر كل في بذكر ا ببىء كما ، بها بادبتباء والتبرؾ للفصل كتبت وإنما
 وف هاؤ ما والكوفة مكة وقرّاء.  الص ة في ع ب م بها ريج  د ولذلك ، تابع  ومن  -الله رحم   -ح يفة
.  بها يجهروف ولذلك ، الله رحمهم وأصحاب  الشافعي وعلي  ،  ورة كل ومن الفاتحة من  ية أنها على
 فلود{  َ مِينٌ }  يثبتوا لم ولذلك ، ال ر ف بتجريب توصيتهم مع المصحف في السلف أثبتها قب:  وقالوا
 الله كتاب من  ية عشرة وأربع مائة ترؾ ف ب تركها من»:  عباس ابن وعن.  أثبتو ا لما ال ر ف من أنها
. « تعالى

Zamakhshari> memulai tafsirnya dengan menafsiri ayat 

basmalah, yaitu ayat pertama dari Surat al-Fa>tihah dan Zamakhshari> 

melanjutkan penafsirannya pada ayat kedua, ketiga dan seterusnya 

sampai pada ayat terakhir dari al-Qur’an, yaitu ayat ke 6 dari Surat 

al-Na>s
37

: 

 ياطينش}  قاؿ كما ، وإنسي   ى:   رباف الشيطاف أف على ، يو وس للذي بياف{  وال اس الج ة مِنَ } 
 أف ويجوز الإنس؟ شيطاف من بالله تعوذت  ل:  لر ل قاؿ ع   الله ر ي ذر أبي وعن{  والجن الإنس
 ومن الجنّ   هة من صبرو م في يو وس:  أي ، الغاية ابتباء:  ومع اه ، بيو وس متعل اً (  من)  يكوف
.  و لّ  عزّ  الله حق ب سياف الموصوفاف ال وعاف  ما الث لين لأفّ  وال اس؛ بالج ة يبين ثم ، ال اس  هة

Dengan demikian bisa dipastikan bahwa tafsir al-Kashsha>f 
menggungkan metode tah}li>li> jika dilihat dari segi susunan dan tertib 

ayat yang ditafsirkan. 

 

1. Segi Kecenderungan atau Aliran 

                                                             
36

 Ibid. Juz 1, Hal. 11-15. 
37

 Ibid. Juz 4, hlm. 657. 
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   Sementara, dari segi kecenderungannya, tafsir al-Kashsha>f 
menganut aliran adabi> dan i’tiqa>di>, hal ini tidak bisa lepas dari latar 

belakang Zamakhshari> sendiri yang memang mumpuni dalam bidang 

kebahasaan dan merupakan penganut faham Muktazilah, kedua 

kecenderungan ini nampak sekali dalam tafsir al-Kashsha>f, misalnya: 

a. Adabi> 
Tafsir al-Kashsha>f sangat kental sekali dalam kecenderungan 

adabi>-nya, diantara contoh yang menguatkan hal ini adalah ketika 

Zamakhshari menafsirkan ayat: 

.  وَُ عُرٍ  َ َ ؿٍ  لَفِي اإِذً  إِننَّا نػَتنَّبِعُ ُ  وَاحِبًا مِ نَّا أبََشَرًا فػََ الوُا
.  ادبتباء على« واحب م ا أبشر»:  وقرىء{  نػنَّتنَّبِعُ ُ }  يفسره م مر بفعل نصب{  واحبا مّ نَّا أبََشَراً } 

:  و عر ، الحق عن   ؿ في ك تم تتبعوني لم إف:  ي وؿ كاف.  ل  تفهاـ أو   والأوّؿ ،  بره ونتبع 
 الخطأ:  ال  ؿ:  وقيل.  ت وؿ كما إذف ك ا اتبع اؾ إف:  ف الوا علي  فعكسوا ،  عير  مع ، ونيراف
:  قاؿ.  مسعورة ناقة:  ي اؿ.  الج وف:  والسعر.  الصواب عن والبعب
 مُتْعِبُ  السنَّيْرِ  مِنَ  وَإِرَْ اءٌ  ذَمِيلٌ  ... َ زنََّ ا الْعِيسُ  إذَا ُ عْرًا بِهَا كَأَفنَّ 

Jika kita perhatikan, ketika Zamakhshari> menafsirkan ayat di 

atas, Zamakhshari> terlebih dahulu membahas suatu ayat dari segi 

bahasanya dengan mengatakan lafadh abasharan minna> wa>h}idan, 

dibaca nas}ab dengan fi’l (kata kerja) yang di-mud}mar-kan 

(disembunyikan) dengan penafsiran (nattabi’uhu>), lafadh abasharan 

juga dibaca abasharun minna> wa>hidun sebagai mubtada’, sedangkan 

nattabi’uhu> sebagai khabar-nya, dan cara baca yang pertama lebih 

cocok sebagai istifha>m (kata tanya). Dia mengatakan: jika kalian 

tidak mengikuti ku, maka kalian akan tersesat dari jalan yang benar.
38

 

b. I’tiqa>di> 
Sedangkan contoh yang menunjukkan bahwa Zamakhshari> 

memiliki kecenderungan I’tiqa>di> bisa kita temukan dalam penafsiran 

beliau terhadap beberapa ayat al-Qur’an yang membahas masalah 

akidah, terutama yang berkaitan dengan fahamnya sendiri, yaitu 

faham Muktazilah. Sebagai contoh dari kecenderungan i’tiqa>di>-nya 

Zamakhshari> dalam tafsir al-Kashsha>f adalah ketika beliau 

menafsirkan ayat 7 dari Surat al-Baqarah:
39

 

(  7) عَظِيمٌ  عَذَابٌ  وَلَهُمْ  غِشَاوَةٌ  أبَْصَارِِ مْ  وَعَلَى َ مْعِهِمْ  وَعَلَى قػُلُوبِهِمْ  عَلَى اللنَّ ُ  َ تَمَ 

                                                             
38

 Ibid. Juz 4, Hal. 312. 
39

 Ibid. Juz 1, hlm. 49-52.   
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 إلي  يتوصل لئ  وتغطية ل  كتماً  علي  الخاتم ربب  الشيء من اد تيثاؽ في لأف أ واف؛ والكتم الختم
.  علي  يطلع ود

 فإف.  والعمامة كالعصابة الشيء على يشتمل لما الب اء و ذا ، غطاه إذا غشاه من فعالة الغطاء:  والغشاوة
 الح ي ة على ثم تغشية ود  تم د:  قلت الأبصار؟ وتغشية والأ ماع ال لوب على الختم مع ى ما:  قلت
 فأف اد تعارة أما.  والتمثيل اد تعارة و ما نوعي  ك  من يكوف أف ويحتمل ، المجاز باب من  و وإنما ،

 قبول  عن وا تكبار م ع   إعرا هم قبل من  مائر ا إلى يخلص ود فيها ي فذ د الحق لأف قلوبهم تجعل
 ، بالختم م ها مستوثق كأنها اع ا تم وتعاؼ إلي  الإصغاء عن وت بو تمج  لأنها وأ ماعهم ، واعت اده
 المستبصرين المعتبرين أعين تجتليها كما الم صوبة وددئل  المعرو ة الله  يات تجتلي د لأنها وأبصار م

 في بها يست فعوا لم حيث تمثل فأف التمثيل وأمّا.  الإدراؾ وبين بي ها وحيل ، وحجبت عليها غطي كأنما
 بالختم بها اد ت فاع وبين بي ها حجاب  رب بأشياء أ لها من قواو ل كلفو ا التي البي ية الأغراض
 ف اؿ علي   تماً  والعيّ  اللساف في الحبسة المازنيين بع   عل وقب.  والتغطية
 بَ ادِرِ  الك  ِـ عَلى فلَيْسَ  َ تْماً ...  عُذَافِرٍ  لِسَافِ  عَلى الإل  َ تَمَ 
 ناَقِرِ  لِصَْ رٍ  يُحَربِّكُ ُ  لَحْماً ...  لِسَانَ ُ  ِ لْتَ  ال نَّطْقَ  أَراَدَ  وإذا
 بطرق  إلي  والتوصل الحق قبوؿ من الم ع على يبؿ إلي  وإ  اده تعالى الله إلى الختم أ  ب فلم:  قلت فإف
 الإ  اد يستعار أف ويجوز. ع   بغ اه وعلم  ب بح  لعلم  كبيراً  علواً  ال بيح فعل عن يتعالى والله قبيح و و
.  ح ي ة لغيره و و.  المجاز  بيل على الله ا م إلى مس باً  الختم فيكوف ، لله الله غير من نفس  في

 والمسبب والمكاف والزماف والمصبر ب  والمفعوؿ الفاعل ي بس.  شتى م بسات للفعل أفّ :   ذا تفسير
 وذلك ا تعارة؛ المسمى المجاز طريق على الأشياء  ذه إلى يس ب وقب ، ح ي ة الفاعل إلى فإ  اده ل ؛

 في في اؿ ، ا م  ل  فيستعار  راءت  في الأ ب الر ل ي ا ي كما ، الفعل م بسة في للفاعل لم ا اتها
:  وقاؿ. دافق وماء ، را ية عيشة:  ب  المفعوؿ
  بحان  الله أفّ  إد الكافر؛ أو الح ي ة في الخاتم  و فالشيطاف...  يَسْتَعِيرُ ا مَنْ  الِْ بْرِ  عَافِي رَدنَّ  إِذَا

 أنهم و و:  رابع وو  .  المسبب إلى الفعل يس ب كما الختم إلي  أ  ب ، ومك   أقبره الذي  و كاف لما
 الألطاؼ عليهم تجبى ود ، وال ذر الآيات ع هم تغ ى ود ي من د ممن والبت ال طع على كانوا لما

 وا تياراً  طوعاً  ي م وا أف إلى طريق د بأن  العلم ا تحكاـ بعب يبق لم.  أعطو ا إف الم ربة ود المحصلة
 ولم ي سر م لم ثم ويلجئهم الله ي سر م أف إد طريق تبق لم وإذا ، والإلجاء ال سر إد إيمانهم إلى طريق

 ترامى الذين بأنهم إشعاراً  ، بالختم والإلجاء ال سر ترؾ عن عبر ، التكليف في الغرض ي ت   لئ  يلجئهم
 الغاية و ي ، والإلجاء بال سر إد ع   يت ا وف د حبّ  إلى علي  الإصرارو الكفر على التصميم في أمر م

 يكوف أف و و:   امس وو  .  والبغي ال  ؿ في وا تشرائهم الغي في لجا هم وصف في ال صوى
 وَقػْرٌ  ءاذانَِ ا وَفِى إِليَْ ِ  تَبْعُوناَ مِمنَّا أَكِ نَّةٍ  قػُلُوبػَُ ا في} :  قولهم من بهم تهكماً  ي ولون  الكفرة كاف لما حكاية
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 الذين يَكُنِ  لَمْ } :  تعالى قول  والتهكم الحكاية في ونظيره[  5:  فصلت] {  حِجَابٌ  وَبػَيِْ كَ  بػَيِْ َ ا وَمِن
 [ 1:  البي ة] {  البي ة تأَْتيِػَهُمُ  حتى مُ فَكّينَ  والمشركين الكتاب أَْ لِ  مِنْ  كَفَرُواْ 

Kata khatama, menurut Zamakhshari> sama dengan kata 

katama dan kata ghisha>wah sepadan dengan pengertian githa>’. 
Zamakhshari> kemudian menafsirkan ayat di atas dengan penafsiran 

bahwa Allah tidak menutup dan mengunci mati hati, pendengaran, 

dan penglihatan mereka secara hakiki, firman Allah di atas bermakna 

maja>zi40
> yang jika ditilik dari segi ilmu bala>ghah, mengandung dua 

kemungkinan, yaitu: bisa dalam bentuk isti’a>rah, dan bisa juga dalam 

bentuk tamthi>l. 
Ayat di atas bisa disebut berfungsi dalam bentuk isti’a >rah, 

karena sesungguhnya hati, pendengaran, dan penglihatan merekalah 

yang tertutup. Hati mereka dianggap tertutup karena kebenaran yang 

datang dari Allah tidak akan bisa menembus apalagi sampai ke dalam 

hati nurani mereka. Hal ini tidak lain karena keengganan mereka 

untuk menerima kebenaran dan untuk meyakininya. 

Ungkapan dalam ayat itu bisa juga disebut sebagai tamthi>l, 
karena mereka tidak mengambil manfaat sedikitpun dari petunjuk 

yang diberikan kepada mereka, dan mereka menggantikannya dengan 

sesuatu yang lain yang dapat diibaratkan sebagai penutup (hijab) 

yang dapat mengunci mati, sehingga kebenaran yang datang dari 

Allah tidak dapat mereka terima. Oleh sebab itu, mereka tidak bisa 

mengambil manfaat dari kebenaran tersebut. 

Lantas, jika ada orang yang bertanya, mengapa kata khatama 

disandarkan kepada Allah? Zamakhshari> menjawab bahwa 

penyandaran hal itu kepada Allah merupakan kina>yah terhadap sikap 

mereka yang sangat berlebihan dalam menolak petunjuk Allah, yang 

sudah tertanam di dalam hati, pendengaran, dan penglihatan mereka, 

yang menurut Zamakhshari>, semuanya adalah makhluk Allah swt. 

penyandaran ini dimaksudkan untuk menyebutkan sesuatu yang 

la>zim, tetapi yang dimaksudkan sebenarnya adalah yang malzu>m, dan 

                                                             
40 Teks al-Qur’an dan Hadith tidak boleh dialihkan dari makna hakiki ke makna 

majazi kecuali jika makna hakiki tersebut bertentangan dengan prinsip-prinsip 

shari>’ah. Zamakhshari> menyatakan, jika ayat di atas diberi makna hakiki, maka 

akan memberi kesan bahwa Allah berbuat z}alim terhadap hamba-Nya, padahal 

Allah berfirman:  

للّْعَبِيبِ  بظ ـ ربَطُّكَ  وَمَا : dan tidaklah Tuhanmu berbuat z}alim terhadap hamba-Nya.(Fussilat: 

46). 
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itulah sebenarnya yang menjadi maksud utama dalam ungkapan ayat 

di atas, seperti ungkapan:  

 Si Fulan (Anu) diciptakan :  عليه ومفطور كذا على مجبول فلان 

dengan watak demikian dan memang fitrahnya seperti itu. Dengan 

kata lain orang tersebut sangat kuat memiliki sifat yang demikian.
41

 

Zamakhshari> menafsirkan ayat di atas dengan penafsiran 

seperti ini, karena menurutnya yang juga merupakan pendapat 

Muktazilah, perbuatan tersebut dianggap perbuatan buruk yang tidak 

boleh disandarkan kepada Allah swt. 

Penafsiran seperti ini terkesan dipaksakan oleh Zamakhshari>, 

karena jika ayat ini tidak dialihkan pada makna maja>zi>, maka akan 

menjadi bantahan terhadap pendapat Muktazilah yang berpendapat 

bahwa Allah tidak mungkin berbuat buruk terhadap hamba-Nya. 

Penulis melihat ketidakkonsistenan Zamakhshari> dalam 

mempertahankan pendapatnya, hal ini terlihat jelas ketika kita 

bandingkan penafsiran Zamakhshari> terhadap ayat 7 dari Surat al-

Baqarah dengan ayat yang berbunyi: 

}  الحق عن{  زاَغُواْ  فػَلَمنَّا} (. 5) الْفَاِ ِ ينَ  الَْ وْ َـ يػَهْبِي دَ  وَاللنَّ ُ  قػُلُوبػَهُمْ  اللنَّ ُ  أَزاَغَ  زاَغُوا فػَلَمنَّا
 من ليسوا لأنهم بهم يلطف د{  الفا  ين ال وـ يػَهْبِى دَ  والله}  ع هم ألطاف  م ع بأف{  قػُلُوبػَهُمْ  الله أَزاَغَ 
 اللطف أ ل

‚Maka tatkala mereka berpaling dari kebenaran, Allah 

memalingkan hati mereka‛
42

. Zamakhshari> menafsirkan kata 

aza>ghalla>h qulu>bahum dengan penafsiran, Allah mencegah kasih 

sayang-Nya kepada mereka. Semestinya, jika Zamakhshari> konsisten 

pada pendapatnya bahwa Allah tidak mungkin berbuat buruk kepada 

hamba-Nya, beliau tidak akan menafsirkan demikian, dan akan 

mencari cara untuk menjustifikasi pendirinya sebagaimana yang 

beliau lakukan ketika menafsirkan Surat al-Baqarah ayat 7. 

 

Epilog 

Terlepas dari berbagai pandangan ulama mengenai kitab al-
Kashsha>f, penulis merekomendasikan setiap muslim, apapun faham 

yang dianutnya untuk membaca kitab ini, karena kitab ini memiliki 

keistimewaan yang sangat penting bagi kita semua, yaitu unsur 

kebahasaan yang dibahas sangat mendalam dalam kitab ini, ketika 
                                                             
41 Zamakhshari>, al-Kashsha>f, (Kairo, Maktabah Misr, t.th.), Juz 1, hlm. 50.   
42 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya, UD. Mekar, 2000), 

926. 
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menafsiri suatu ayat, Zamakhshari> tidak hanya berdasarkan ayat-ayat 

al-Qur’an yang terdapat pada ayat maupun surat yang lain, tapi juga 

berdasarkan pada Hadith Nabi dan syair-syair Arab yang merupakan 

sumber terpenting dalam tafsir kebahasaan al-Qur’an, meskipun harus 

kita akui adanya ayat al-Qur’an maupun Hadith tersebut bukan 

semata-mata untuk menafsirkan al-Qur’an secara langsung, tapi 

sebagai penguat dari pendapat Zamakhshari> sendiri. 

Setelah membaca tafsir Zamakhshari> yang lebih menonjolkan 

sisi kebahasaan al-Qur’an kita akan lebih mengagumi kemukjizatan 

al-Qur’an dari segi bahasa dan balaghahnya. Namun, yang perlu 

diperhatikan adalah ketika membaca tafsir beliau yang berkenaan 

dengan aqidah, karena beliau masih terikat dengan faham yang 

dianutnya dalam menafsiri ayat-ayat tersebut. Maka, kita perlu 

mengapresiasi beberapa ulama yang telah memurnikan kitab al-
Kashsha>f dari faham Muktazilah. 

Sementara metodologi yang digunakan oleh Zamakhshari> 

dalam tafsir al-Kashsha>f jika ditilik dari sumbernya termasuk 

kategori tafsir bi al-ra’yi, berdasarkan cara penjelasannya termasuk 

kategori baya>ni>, berdasarkan sasaran dan tertib ayatnya termasuk 

kategori tafsir tahli>li>, berdasarkan keluasan penjelasannya termasuk 

kategori tafsir tafs}i>li>, dan dilihat dari segi kecenderungannya 

termasuk tafsir adabi> dan i’tiqa>di> yang Muktazi>li>. 
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